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 Penelitian ini membahas tentang indeks jumlah jarak eksentrik dari 
komplemen graf konjugasi dari grup dihedral. Langkah-langkah dilakukan dalam 
penelitian ini adalah yang pertama menentukan anggota grup dihedral, kemudian 
menentukan kelas-kelas kojugasi dari grup dihedral, selanjutnya dibentuk graf 
konjugasi dan komplemen graf kojugasi. Langkah selanjutnya menentukan jumlah 
jarak dan eksentrisitas masing-masing titik. Selanjutnya menentukan indeks jumlah 
jarak eksentrik, kemudian merumuskan suatu teorema. Hasil penelitian ini adalah 
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This study discuses eccentric distance sum index of complement graph 
conjugate of dihedral group. The steps aredetermining the member of the dihedral 
group, determining the conjugate class of the dihedral group, sequentially forming 
conjugate graph and complement graph conjugate,determining distance sum and 
eccentricity,determining the eccentric distance sum index. The final step is to 
formula a theorem. The result of this study are formula of the eccentric distance 






من زمرة مخطط ال التراق مكملمن مقدار المسافات الالمركزية  مؤشر.٠٢٠٢.العلوم، شيف
: رف. المشجامعة موالنا مالك إبراهيم اإلسالمي الحكومية بماالنج ،البحث العلمي .زوجية
 .، الماجستيرأحمد ناصح الدين (٠).، الماجستيرمحمد نافع جوهري (١)
 .: المجموعة، الالمركزية، الرسم الياني، المسافةالكلمات المفتاحية
 
من مكمل الرسم البياني المترافق  الغريبةمؤشر عدد المسافات  في من إجراء هذا البحث
 هي أوالً تحديد أعضاء مجموعة مطبقة من جراء هذا البحثلمجموعة ثنائي السطوح. الخطوات ال
م يتم تشكيل ح، ثو ثنائي السطالمجموعة لتقترا  اال، ثم تحديد فئات أو ديهيدرال ثنائي السطوحال
د مقدار يحدتوالخطوة التالية هي القيام بالرسم البياني لالتقترا  ومكمل الرسم البياني المقتر . 
ياغة ص وبالتاليالمسافة وانحراف كل نقطة. بعد ذلك حدد مؤشر عدد المسافات غير المركزية، 
 التراق ملمكمن . نتائج هذه الدراسة هي صيغ مؤشر لمجموع المسافات غير المركزية واحدة نظرية







1.1 Latar Belakang 
Graf 𝐺 adalah pasangan (𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)) dengan 𝑉(𝐺) adalah himpunan tidak 
kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik, dan 𝐸(𝐺) adalah 
himpunan (mungkin kosong) pasangan berurutan dari titik-titik berbeda di 𝑉(𝐺) 
yang disebut sebagai sisi. Banyaknya unsur di 𝑉(𝐺) disebut orde dari 𝐺 dan 
dilambangkan 𝑝(𝐺), dan banyaknya unsur di 𝐸(𝐺) disebut ukuran dari 𝐺 dan 
dilambangkan dengan 𝑞(𝐺). Jika graf yang di bicarakan hanya graf 𝐺, maka orde 
dan ukuran dari 𝐺 masing-masing cukup ditulis 𝑝 dan 𝑞. Graf dengan orde p dan 
ukuran q dapat disebut graf (p,q) (Abdussakir, dkk, 2009).  
 Graf mempunyai ragam bentuk,diantaranya graf yang dibangun dari grup 
dihedral, grup simetris dan subgrup komplemen. Dalam teori graf ada salah satu 
contoh mengenai graf yaitu graf konjugasi. Diberikan 𝐺merupakan grup non 
abelian (tidak komutatif) dan [𝑒], [𝑔], . . . [𝑔𝑛]merupakan kelas konjugasi dari 
𝐺,dua titik dalam graf saling terhubung jika hanya jika ke dua elemen dalam kelas 
konjugasi saling konjugasi satu sama lain. Sehingga graf ini disebut dengan graf 
konjugasi dari grup non abelian dan dinotasikan𝐶(𝐺) (Kandasamydan 
Smarandache, 2009:79). 
Eccentric distance sum diperkenalkan oleh Gupta, Singh dan Madan (2002) 
yang berjudul Eccentric distance sum: A novel graph invariant for predicting 




   
 
perkalian antara eksentrisitas dan jumlah jarak dari semua titik di graf𝐺, yaitu 
𝜉𝑑(𝐺) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)𝑣∈𝑉(𝐺) . 
Penelitian indeks jumlah jarak eksentriktelah banyak dilakukan oleh 
ilmuwan-ilmuwan sebelumnya, di antaranya eccentric distance sum index pada graf 
pohon dan graf unicyclic (Yu dan Feng, 2011), eccentric distance sum index dari 
pohon Volkmann (Songhori, 2012), perhitungan eccentric distance sum index pada 
operasi graf (Azari dan Iranmesh, 2013), dan Eccentric distance sum dan adjacent 
eccentric distance sum index graf commuting dan non commuting dari grup dihedral 
(Nurul, 2019).  
Allah berfirman dalam surat adz dzaariyaat ayat 49: 
 َ ُرْو  َوِمْن ُكلِ  َشْىٍءَخَلْقَنا َزْوَجْيِن َلَعلَُّكْم َتذَكَّ
“Dari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, supaya kamu mengambil 
pelajaran.” 
Dari surat adz dzaariyaat ayat 49 dalam tafsir ibnu katsir dari penelitian ini 
menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan siang dan malam, putih dan hitam dan 
menciptakan makhluk berpasang-pasangan, bahwa hanya Allah yang berhak 
disembah,  sama dengan pengertian dari graf berupa pasangan titik dan sisi 
(Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, 2003) 
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian, yaitu 






   
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimanarumusindeks 
jumlah jarak eksentrik dari komplemen graf konjugasi grup dihedral? 
 
1.3 Tujuan Masalah 
 Tujuan masalah dari penelitian ini yaitu mengetahui rumusindeks jumlah 
jarak eksentrik dari komplemen graf konjugasi grup dihedral. 
 
1.4 Manfaat Penulisan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk 
memperoleh informasi mengenai rumus indeks jumlah jarak eksentrik dari 
komplemen graf konjugasi grup dihedral. 
 
1.4 Batasan Masalah 
 Penelitian ini membahas rumus indeks jumlah jarak eksentrik dari 
komplemen graf konjugasi dai grup dihedral 𝐷2𝑛dimana 𝑛 adalah bilangan asli 
dengan 3 ≤ 𝑛. untuk mempermudah memperoleh rumus maka 𝑛 dibagi menjadi 
dua yaitu ganjil dan genap. 
 
1.5 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literatur atau 
kajian pustaka, yaitu penelusuran dan penelaahan terhadap beberapa literatur yang 
berhubungan dengan topik bahasan. Penelitian dilakukan dengan melakukan kajian 




   
 
teori graf dan jurnal terkait penelitian dikhusukan pada kajian mengenai indeks 
jumlah jarak eksentrik dan komplemen graf konjugasi. Kajian pada buku aljabar 
abstrak berkaitan dengan topik grup dihedral. 
Secara garis besar langkah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Menentukan kelas konjugasi dari grup dihedral 𝐷6, 𝐷8, 𝐷10, 𝐷12, 𝐷14, 𝐷16. 
2. Menggambarkan graf kelas konjugasi dari grup dihedral 𝐷6, 𝐷8, 𝐷10, 𝐷12, 
𝐷14, 𝐷16. 
3. Menggambarkan komplemengraf kelas konjugasi dari grup dihedral 𝐷6, 
𝐷8, 𝐷10, 𝐷12, 𝐷14, 𝐷16. 
4. Menentukan indeks jumlah jarak eksentrik dari komplemen graf konjugasi 
dari grup dihedral 𝐷6, 𝐷8, 𝐷10, 𝐷12, 𝐷14, 𝐷16. 
5. Menentukan konjektur tentang rumus indeks jumlah jarak dan eksentrik 
dari komplemen graf konjugasi dari grup dihedral dengan 𝑛 ganjil dan 
genap 
6. Membuktikan konjektur tentang rumus indeks jumlah jarak dan eksentrik 
dari komplemen graf konjugasi dari grup dihedral dengan 𝑛 ganjil dan 
genap 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yang terdiri dari empat bab. 







   
 
Bab I  Pendahuan 
Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penulisan, batasan masalah, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II  Kajian Pustaka 
Berisikan kajian-kajian dan literatur pendukung obyek 
permasalahan yang dikaji, antara lain tentang graf, graf konjugasi, 
derajat titik, graf terhubung, eksentrisitas titik, graf komplemen, 
indeks jumlah jarak eksentrik, grup, sifat-sifat grup, grup dihedral 
dan konjugasi pada grup,  
Bab III  Pembahasan 
Berisi pembahasan bagaiman pola rumus indeks jumlah jarak 
eksentrik dari komplemen graf konjugasi grup dihedral dan 
pembukrian teorema yang dirumuskan. 
Bab IV  Penutup 
Berisi kesimpulan terkait pembahasan, dan saran untuk pembaca 






2.1  Grup 
 Misalkan 𝐺 adalah himpunan dengan operasi biner yang memasangkan 
setiap pasangan berurutan (𝑎, 𝑏) di 𝐺 × 𝐺 dinotasikan dengan 𝑎𝑏. 𝐺dikatakan grup 
dengan operasi biner jika memenuhi aksioma berikut: 
1. Asosiatif, yaitu (𝑎𝑏)𝑐 = 𝑎(𝑏𝑐), ∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝐺. 
2. Identitas yaitu terdapat elemen 𝑒 (yang disebut identitas) di 𝐺sedemikian 
sehingga 𝑎𝑒 = 𝑒𝑎 = 𝑎, ∀ 𝑎 ∈ 𝐺. 
3. Invers yaitu untuk setiap 𝑎 di 𝐺 ada elemen 𝑏 di 𝐺(disebut invers dari 𝑎) 
sedemikan sehingga 𝑎𝑏 = 𝑏𝑎 = 𝑒. Invers dari 𝑎 dinotasikan dengan 
𝑎−1(Gallian, 2013). 
 
2.1.1  Grup Dihedral 
Grup dihedral adalah grup himpunan simetri-simetri (rotasi dan refleksi) 
dari segi 𝑛 beraturan yang dinotasikan dengan 𝐷2𝑛, untuk suatu𝑛 bilangan asli dan 
𝑛 ≥ 3 terhadap operasi komposisi. Rotasi pada segi 𝑛 beraturan sebanyak 𝑛 rotasi 
dan refleksi pada segi 𝑛 beraturan sebnyak 𝑛 refleksi. Identitas dari grup dihedral 
dilambangkan dengan 1. 
Diberikan 𝑛 bilangan aslidan 𝑛 ≥ 3, buat segi 𝑛 beraturan, kemudian 
berikan  sebuah label pada setiap titik-titiknya menggunakan bilangan 1,2,… 𝑛 




   
 
jam sejauh  
2𝜋
𝑛
 radian, dan symbol  𝑠 sebagai refleksi terhadap sumbu yang 
menghubungkan 1 dan titik asal. 
Karena grup dihedral akan digunakan secara ekstensif, maka akan diberikan 
beberapa notasi dan perhitungan yang akan mempermudah pengamatan grup 
dihedral 𝐷2𝑛 sebagai grup abstrak, diantaranya: 
1. 1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−1, adalah seluruh anggota yang berbeda dan 𝑟𝑛 = 1 sehingga 
|𝑟| = 𝑛, 𝑛 ∈ ℕ 
2. |𝑠| = 2 atau  𝑠adalah 2 sehingga  𝑠 ∘ 𝑠 = 1 
3. 𝑠 ≠ 𝑟𝑖untuk semua 𝑖. 
4. 𝑠𝑟𝑖 ≠ 𝑠𝑟𝑗untuk semua 0 ≤ 𝑖, 𝑗 ≤ 𝑛 − 1 dengan 𝑖 ≠ 𝑗 akibatnya setiap elemen 
dari 𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟
2, … , 𝑟𝑛−1, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−1} dapat ditulis secara tunggal 
dalam bentuk 𝑠𝑘𝑟𝑖 untuk suatu 𝑘 = 0 atau 1 dan 0 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1. 
5. 𝑟 𝑠 = 𝑠 𝑟−1, ini menunjukkan bahwa 𝑟 dan 𝑠 tidak komutatif sehingga 𝐷2𝑛 
adalah non abelian   
6. 𝑟𝑖𝑠 = 𝑠𝑟−𝑖, untuk semua 0 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 (Dummit dan Foote,1991). 
 
2.2  Graf 
 Graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang penerapannya 
banyak digunakan dalam kehidupan manusia,cara penerapannya menggunakan 
metode yang berbeda-beda, karena dalam kajiannya terdiri dari banyak himpunan 
yang dikaitkan. Graf 𝐺 terdiri atas himpunan yang tidak kosong dari elemen-elemen 
yang disebut titik dan dapat dinotasikan dengan 𝑉(𝐺), sedangkan himpunan sisi  




   
 
2.2.1  Definisi Graf 
 Suatu graf 𝐺 berisikan dua himpunan yaitu himpunan berhingga tak kosong 
dari objek-objek yang disebut titik dan himpunan berhingga (mungkin kosong) 
yang elemen-elemennya merupakan pasangan tak berurutan dari titik-titik yang 
berbeda di 𝐺 yang disebut sisi. Himpunan titik 𝐺 dinotasikan dengan 𝑉(𝐺) dan 
himpunan sisi dinotasikan dengan 𝐸(𝐺). Banyaknya himpunan titik dari graf 𝐺 
disebut orde di 𝐺 yang dinotasikan dengan 𝑛(𝐺), atau lebih sederhana dinotasikan 
dengan 𝑛 sedangkan banyaknya himpunan sisi diebut (ukuran) dari 𝐺 dan 
dinotasikan dengan 𝑛(𝐺) atau m(Chartrand dan Lesniak, 19661:1). 
 
2.2.2 Eksentrisitas Titik 
Jarak dari 𝑢ke𝑣di 𝐺, dinotasikan dengan 𝑑(𝑢, 𝑣) adalah panjang lintasan 
𝑢 − 𝑣terpendek di 𝐺 (Abdussakir, dkk, 2009). 𝐷(𝑣)adalah jumlah semua jarak dari 
𝑣 ke semua titik di 𝐺, didefinisikan sebagai 𝐷(𝑣) = ∑ 𝑑(𝑣, 𝑢)𝑢∈𝑉(𝐺) (Yu dan Feng, 
2011). Sedangkan eksentrisitas titik𝑣 pada suatu graf terhubung 𝐺 adalah jarak 
terbesar antara titik 𝑣 dengan sebarang titik pada graf 𝐺 dan dinotasikan dengan 
𝑒(𝑣). Eksentrisitas titik 𝑣 di 𝐺 didefinisikan sebagai 𝑒(𝑣) = max {𝑑(𝑣, 𝑢)|𝑢 ∈





   
 
Gambar 2 1Graf G 
Berdasarkan graf pada gambar 2.1diperoleh jumlah jarak titik dalam graf 𝐺 
adalah sebagai berikut 
𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 5 
𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 
= 6 
𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 
= 6 
𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 2 
= 7 
𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 2 
= 7 
𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 2 
= 7 
Berdasarkan penjabaran diatas, maka diperoleh eksentrisitas titik 𝑣di graf 𝐺 
sebagai berikut: 




   
 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 1 
𝑒(𝑟) = max {𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2)} 
= 𝑚𝑎𝑥{1 + 2 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟2) = max {𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2)} 
= 𝑚𝑎𝑥{1 + 2 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑠) = max {𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2)} 
= max {1 + 1 + 1 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟) = max {𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2)} 
= max {1 + 1 + 1 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟2) = max {𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟)} 
= max {1 + 1 + 1 + 2 + 2} 
= 2 
2.2.3 Graf Konjugasi 
 Diberikan 𝐺merupakan grup non abelian (tidak komutatif) dan 
[𝑒], [𝑔], . . . [𝑔𝑛]merupakan kelas konjugasi dari 𝐺,dua titik dalam graf saling 
terhubung jika hanya jika ke dua elemen dalam kelas konjugasi saling konjugasi 
satu sama lain. Sehingga graf ini disebut dengan graf konjugasi dari grup non 








Tentukan graf konjugasi dari grup 𝐷6 
Jawab : 
Komposisi masing-masinganggota grup 𝐷6 dalam tabel Cayley adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2 1Contoh Tabel Cayley Grup 𝐷6. 
∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 
1 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 
𝑟 𝑟 𝑟2 1 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 
𝑟2 𝑟2 1 𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 
𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 1 𝑟 𝑟2 
𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 𝑟2 1 𝑟 
𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑟 𝑟2 1 
 
Kelas-kelas konjugasi dari grup 𝐷6adalah : 
[1] =  {1}, 
[𝑟] =  {𝑟, 𝑟2}, 
[𝑠]  =  {𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2} 
Dari kelas-kelas konjugasi diatas maka terbentuk graf konjugasi sebagai berikut : 
 
Gambar 2 2Contoh Graf Konjugasi dari Grup 𝐷6 
Teorema yang menentukan anggota dari kelas konjugasi dari Grup dihedral 




   
 
1. Jika 𝑛 adalah bilangan ganjil maka diperoleh kelas-kelas konjugasi sebagai 
berikut: 
a. Kelas konjugasi yang berukuran 1sebanyak 1, yaitu{1}. 
b. Kelas konjugasi yang berukuran 2 sebanyak  
(𝑛−1)
2
yaitu{𝑟±1}, {𝑟±2}, … {𝑟±
(𝑛−1)
2 }. 
c. Kelas kojugasi semua refleksi adalah {𝑠𝑟𝑗 ∶ 0 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1}. 
2. Jika 𝑛 adalah bilangan genap maka diperoleh kelas-kelas konjugasi sebagai 
berikut: 
a. Kelas konjugasi yang berukuran 1 sebanyak 2yaitu{1} dan {𝑟
𝑛
2}. 












{𝑟2𝑖+1𝑠 ∶ 0 ≤ 𝑖 ≤
𝑛
2
− 1} . 
 
2.2.4 Graf Komplemen 
 Misalkan 𝐺 adalah graf dengan himpunan titik 𝑉(𝐺) dan himpunan sisi 
𝐸(𝐺). Komplemen dari graf 𝐺, ditulis ?̅?, adalah graf dengan himpunan titik 𝑉(𝐺) 
sedemikian sehingga dua titik terhubung langsung di ?̅? jika dan hanya jika dua titik 
tersebut tidak terhubung langsung di 𝐺. Jadi, diperoleh bahwa 𝑉(?̅?) = 𝑉(𝐺) dan 





   
 
2.3 Indeks Jumlah Jarak Eksentrik 
 
Indeks jumlah jarak eksentrikadalah jumlah perkalian antara total jarak dan 
eksentrisitas titik yang didefinisikan sebagai berikut(Bielak dan Broniszewska, 
207) : 
𝜉𝑑(𝐺𝑘(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)
𝑣∈𝑉(𝐺)
 
Diberikan graf sebagai berikut 
 
Gambar 2 3 Graf H 
Berdasarkan gambar 2.3diperoleh jumlah jarak masing-masing titik pada 
graf 𝐻 yang merupakan jumlah semua jarak dari titik 𝑣 dengan semua titik di 𝐻. 
Jumlah jarak masing-masing titik pada 𝐻adalah: 
𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) 
= 0 + 0 + 0 + 0 + 0 
= 0 
𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) 
= 0 + 1 + 0 + 0 + 0 
= 1 
𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) 




   
 
= 1 
𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) 
= 0 + 0 + 0 + 1 + 1 
= 2 
𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) 
= 0 + 0 + 0 + 1 + 1 
= 2 
𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) 
= 0 + 0 + 0 + 1 + 1 
= 2 
Dari penjabaran jarak masing-masing titik pada 𝐻 diperoleh juga 
eksentrisitas titik pada graf  𝐻 yang merupakan jarak terjauh dari titik 𝑣 di 𝐻 
kesebarang titik di 𝐻 sebagai berikut: 
𝑒(1) = max {𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2)} 
= max {0 + 0 + 0 + 0 + 0} 
= 0 
𝑒(𝑟) = max {𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2)} 
= max {0 + 1 + 0 + 0 + 0} 
= 1 
𝑒(𝑟2) = max {𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2)} 
= max {0 + 1 + 0 + 0 + 0} 
= 1 




   
 
= max {0 + 0 + 0 + 1 + 1} 
= 1 
𝑒(𝑠𝑟) = max {𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2)} 
= max {0 + 0 + 0 + 1 + 1} 
= 1 
𝑒(𝑠𝑟2) = max [𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟)} 
= max {0 + 0 + 0 + 1 + 1} 
= 1 
Setelah memperoleh jumlah jarak dan eksentrisitas titik pada graf 𝐻 maka 
diperoleh eccentric distance sum indexdi 𝐻sebagai berikut 
𝜉𝑑(𝐻) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)
𝑣∈𝑉(𝐻)
 
= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠))
+(𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) + (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2))
 
= (0 × 0) + (1 × 1) + (1 × 1) + (1 × 2) + (1 × 2) + (1 × 2) 
= 0 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 
= 8 
Jadi, eccentric distance sum index dari graf 𝐻 pada Gambar 2.6 adalah 8. 
 
2.4 Keberpasangan ciptaan Allah 
Al-Qur’an sebagai kitab suci, diyakini oleh muslim tentang keabadian, 
keuniversalan serta kebenarannya. Al-Qur’an adalah kitab suci yang terakhir yang 
dipedomani umat Islam hingga akhir masa. Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran 




   
 
dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hublum 
min Allah wa hublum min an-nas) serta manusia dengan alam sekitarnya 
(Ismatulloh,2015). Di antara persoalan yang terkait dengan hublum min an-nas 
dalam al-Qur’an adalah Berpasang-pasangan. Seperti penjelasan ayat sebagai 
berikut: 
Allah berfirman dalam surat adz-Dzariyat ayat 49 
 َ ُرْو  َوِمْن ُكلِ  َشْىٍءَخَلْقَنا َزْوَجْيِن َلَعلَُّكْم َتذَكَّ
“Dari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, supaya kamu mengambil 
pelajaran.” 
Berdasarkan surat adz dzaariyaat ayat 49 tersebut dalam tafsir ibnu katsir 
menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan berlawanan keadaanya seperti siang 
dan malam, putih dan hitam dan menciptakan makhluk berpasang-pasangan, bahwa 
hanya Allah yang berhak disembah,  (Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, 
2003) 
 َوِمْن ُكلِ  َشْىٍءَخَلْقَنا َزْوَجْينِ 
“Dari segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan”yakni seluruh makhluk itu 
berpasang-pasangan, langit dan bumi, siang dan malam, matahari dan bulan, 
daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan kufur, kematian dan kehidupan, 





   
 
 Berdasarkan penjelasan tafsir diatas, Allah SWT menciptakan segala 
sesuatu berpasang-pasangan agar saling menyayangi dan saling menerima satu 
dengan yang lainya salah satunya adalah pernikahan. Melaksanakan pernikahan 
adalah perintah agama dan sekaligus mengikuti jejak sunnah Rasul, maka 
melaksanakan pernikahan memliki tujuan yaitu sakinah, mawaddah dan rahmah 
(Ismatullah, 2015). Sama kaitanya dengan suatu graf 𝐺 berisikan dua himpunan 
yaitu himpunan berhingga tak kosong dari objek-objek yang disebut titik dan 
himpunan berhingga (mungkin kosong) yang elemen-elemennya merupakan 
pasangan tak berurutan dari titik-titik yang berbeda di 𝐺 yang disebut sisi. 
 Terkait istilah sakinah, mawaddah dan rahmah memiliki beberapa definisi. 
Diantaranya sakinah menurut Al-Isfahan (ahli diqh dan tafsir) mengartikan sakinah 
dengan tidak adanya rasa gentar dalam menghadapi sesuatu. Mawaddah adalah 
kelapangan dada dan kehendak jiwa dari kehendak buruk.rahmahadalah 
kelembutan hati (Ismatullah, 2015). Sama kaitanya Indeks jumlah jarak 








3.1 Indeks Jumlah Jarak Eksentrik pada Komplemen Graf Konjugasi dari 
Grup Dihedral 
Sebelum menentukan indeks jumlah jarak eksentrikpada komplemen graf 
konjugasi dari grup dihedral, kita harus menentukan anggota dari Grup 
𝐷6, 𝐷8, 𝐷10, 𝐷12, 𝐷14dan 𝐷16. 
3.1.1   Indeks Jumlah Jarak EksentrikGraf Konjugasi dari Grup𝑫𝟔 
Elemen-elemen dari grup dihedral 6 adalah 1, 𝑟, 𝑟2, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2.Untuk 
mempermudah mencari kelas konjugasi maka dibuat tabel Cayley sebagai berikut: 
Tabel 3 1Tabel Cayley Grup 𝐷6 
∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 
1 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 
𝑟 𝑟 𝑟2 1 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 
𝑟2 𝑟2 1 𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 
𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 1 𝑟 𝑟2 
𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 𝑟2 1 𝑟 




Berdasarkan tabel 3.1 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi 𝐷6sebagai berikut: 
1. 1 dan 1 saling konjugasi, karena ∃ 1 ∈ 𝐷6 sehingga 
1 ∘ 1 =  1 = 1 ∘ 1  




   
 
2. 𝑟 dan 𝑟2  saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈ 𝐷6 sehingga 
𝑟 ∘ 𝑠 = 𝑠𝑟2 =  𝑠 ∘ 𝑟2 
Maka𝑟 dan 𝑟2 saling konjugasi. 
3. 𝑠, 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. 
a. 𝑠 dan 𝑠𝑟 saling konjugasi. karena ∃ 𝑟2 ∈ 𝐷6 sehingga, 
b. 𝑠 ∘  𝑟2  =  𝑠𝑟2 = 𝑟2  ∘  𝑠𝑟  
Maka𝑠 dan 𝑠𝑟 saling konjugasi. 
c. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟2 ∈ 𝐷6 sehingga 
𝑠𝑟 ∘   𝑟2 = 𝑠 =  𝑟2  ∘  𝑠𝑟2. 
Maka𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi 
d. 𝑠𝑟2 dan 𝑠 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟2 ∈ 𝐷6 sehingga 
𝑠𝑟2 ∘  𝑟2 = 𝑠𝑟 =  𝑟2  ∘  𝑠 
Maka𝑠 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. 
Dari a, b, c dapat terbentuk kelas konjugasi [𝑠]  =  {𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2} dimana 𝑠, 𝑠𝑟 dan 
𝑠𝑟2 saling konjugasi. 
Dari 1, 2, dan 3 maka kelas-kelas konjugasi dari grup 𝐷6 adalah : 
[1]  =  {1} 
[ 𝑟]  =  {𝑟, 𝑟2} 
[ 𝑠]  =  {𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2} 






   
 
 
Gambar 3. 1Graf Konjugasi Grup 𝐷6 
 
Gambar 3. 2Komplemen Graf Konjugasi Grup 𝐷6 
Berdasarkan dari gambar 3.2 diperoleh jumlah jarak masing-masing titik pada 
(𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) yang merupakan jumlah jarak dari titik 𝑣 dengan semua titik di (𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ). 
Jumlah jarak masing-masing titik pada (𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) dijabarkan sebagai berikut: 
𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 5 
𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) 





   
 
𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 
= 6 
𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 2 
= 7 
𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 2 
= 7 
𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 2 
= 7 
Diperoleh juga eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) yang merupakan jarak terjauh dari 
titik 𝑣 ke sebarang titik di (𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ). Eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) diperoleh 
sebagai berikut: 
𝑒(1) = max{𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 1 
𝑒(𝑟) = max {𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2)} 
= max{1 + 2 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟2) = max {𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2)} 




   
 
= 2 
𝑒(𝑠) = max {𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2)} 
= max {1 + 1 + 1 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟) = max {𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2)} 
= max {1 + 1 + 1 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟2) = max {𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟)} 
= max {1 + 1 + 1 + 2 + 2} 
= 2 
Berdasarkan jumlah jarak dan eksentrisitas yang diperoleh maka indeks jumlah 
jarak eksentrikpada (𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) sebagai berikut: 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)
𝑣∈(𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )
 
= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠))
+(𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) + (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2))
 
= (1 × 5) + (2 × 6) + (2 × 6) + (2 × 7) + (2 × 7) + (2 × 7) 
= 5 + (2 × 12) + (3 × 14) 
= 71 
Jadi, indeks jumlah jarak eksentrikpada (𝐶(𝐷6)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )adalah 71. 
3.1.2  Indeks Jumlah Jarak Eksentrik pada Komplemen Graf Konjugasi dari 
Grup𝑫𝟖 
Anggota 𝐷8 adalah {1, 𝑟, 𝑟
2, 𝑟3, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3}. Dengan tabel Cayley 




   
 
Tabel 3 2Tabel Cayley Grup 𝐷8 
∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 
1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 
𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 1 s𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 
𝑟2 𝑟2 𝑟3 1 𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 
𝑟3 𝑟3 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠 
𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 
𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠 𝑟3 1 𝑟 𝑟2 
𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑟2 𝑟3 1 𝑟 
𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟 𝑟2 𝑟3 1 
 
Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi 𝐷8adalah sebagai 
berikut : 
1. 1 dan  1 saling konjugasi. karena ∃ 1 ∈ 𝐷8 sehingga 
1 ∘  1 = 1 = 1 ∘  1 
Maka1 dan  1 saling konjugasi. 
2. 𝑟 dan 𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈ 𝐷8 sehingga 
𝑟 ∘  𝑠 =  𝑠𝑟3 = 𝑠 ∘  𝑟3 
Maka 𝑟 dan 𝑟3 saling konjugasi. 
3. 𝑟2 dan 𝑟2 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈ 𝐷8 sehingga 
𝑟2  ∘  𝑠 =  𝑠𝑟2 = 𝑠 ∘  𝑟2 
Maka 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. 




   
 
𝑠 ∘  𝑟 =  𝑠𝑟 = 𝑟 ∘  𝑠𝑟2 
Maka 𝑠 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. 
5. Maka 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷8 sehingga  
𝑠𝑟 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟2 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟3 
Maka 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi. 
Dari 1,2, 3, 4 dan  maka kelas-kelas konjugasi dari grup 𝐷8 adalah : 
[1]  =  {1} 
[ 𝑟]  =  {𝑟, 𝑟3} 
[ 𝑟2]  =  {𝑟2} 
[ 𝑠]  =  {𝑠, 𝑠𝑟2} 
[𝑠𝑟]  =  {𝑠𝑟, 𝑠𝑟3} 
Dari kelas-kelas konjugasi grup 𝐷8 tersebut dapat digambarkan graf konjugasi 
sebagai berikut :  
 




   
 
 
Gambar 3. 4komplemen konjugasi Grup 𝐷8 
Berdasarkan dari gambar 3.4 diperoleh jumlah jarak masing-masing titik pada 
(𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) yang merupakan jumlah jarak dari titik 𝑣 dengan semua titik di (𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ). 
Jumlah jarak masing-masing titik pada (𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) dijabarkan sebagai berikut: 
𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2)
+𝑑(1, 𝑠𝑟3)
 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 7 
𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2)
+𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3)
 
= 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 8 
𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟)
+𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3)
 




   
 
= 7 
𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟)
+𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3)
 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 8 
𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2)
+𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3)
 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 
= 8 
𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠)
+𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3)
 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 
= 8 
𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠)
+𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3)
 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 
= 8 
𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠)
+𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2)
 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 
= 8 
Diperoleh juga eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) yang merupakan jarak terjauh dari 
titik 𝑣 ke sebarang titik di (𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ). Eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) diperoleh 
sebagai berikut: 
𝑒(1) =  𝑚𝑎𝑥{𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3)} 




   
 
= 1 
𝑒(𝑟) = max{𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3)} 
= max{1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟2) = max{𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 1 
𝑒(𝑟3) = max{𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3)} 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 2 
𝑒(𝑠) = max{𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟) = max{𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟2) = max{𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠)




   
 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟3) = max{𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2)} 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 
= 2 
Berdasarkan jumlah jarak dan eksentrisitas yang diperoleh maka indeks jumlah 
jarak eksentrik pada (𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) sebagai berikut: 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)
𝑣∈(𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )
 
= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) + (𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3))
+ (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) + (𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) + (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2))
+ (𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3)) 
= (1 × 7) + (2 × 8) + (1 × 7) + (2 × 8) + (2 × 8) + (2 × 8)
+ (2 × 8) + (2 × 8) 
= (2 × 7) + (6 × 16) 
= 110 
Jadi, indeks jumlah jarak eksentrikpada (𝐶(𝐷8)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )adalah 110. 
3.1.3 Indeks Jumlah Jarak Eksentrik pada Komplemen Graf Konjugasi dari 
Grup𝑫𝟏𝟎 
Anggota 𝐷10adalah {1, 𝑟, 𝑟
2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4}.Dengan tabel 
Cayley diperoleh sebagai berikut: 




   
 
∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 
1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 
𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 
𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 
𝑟3 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 
𝑟4 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 
𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 
𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 
𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 
𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 
𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 
 
Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi 𝐷10adalah sebagai 
berikut : 
1. 1 dan  1 saling konjugasi, karena ∃ 1 ∈ 𝐷10 sehingga 
1 ∘  1 = 1 =  1 ∘  1  
Maka 1 dan 1 saling konjugasi. 
2. 𝑟 dan 𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠𝑟 ∈ 𝐷10 sehingga  
𝑟 ∘  𝑠𝑟 = 𝑠 =  𝑠𝑟 ∘  𝑟4 
Maka  𝑟 dan 𝑟4 saling konjugasi.  




   
 
𝑟2  ∘  𝑠 = 𝑠𝑟3 =  𝑠 ∘  𝑟3 
Maka𝑟2 dan 𝑟3 saling konjugasi. 
4. 𝑠, 𝑠𝑟,  𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑟4saling konjugasi. 
a. 𝑠 dan  𝑠𝑟 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟3 ∈ 𝐷10 sehingga  
𝑠 ∘  𝑟3 =  𝑠𝑟3 = 𝑟3  ∘  𝑠𝑟  
Maka 𝑠 dan  𝑠𝑟 saling konjugasi. 
b. 𝑠 dan  𝑠𝑟 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷10 sehingga  
𝑠 ∘  𝑟 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟2 
Maka 𝑠 dan  𝑠𝑟 saling konjugasi. 
c. 𝑠 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟4 ∈ 𝐷10 sehingga 
𝑠 ∘  𝑟4 = 𝑠𝑟4 =  𝑟4  ∘  𝑠𝑟3 
Maka 𝑠 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi. 
d. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟3 ∈ 𝐷10 sehingga  
𝑠𝑟 ∘  𝑟3 = 𝑠𝑟4 =  𝑟3  ∘  𝑠𝑟2 
Maka 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. 
e. 𝑠 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷10 sehingga  
𝑠 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟2 
Maka 𝑠 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. 
f. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟4 ∈ 𝐷10 sehingga 
𝑠𝑟 ∘  𝑟4 = 𝑠 =  𝑟4  ∘  𝑠𝑟4 




   
 
g. 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟3 ∈ 𝐷10 sehingga  
𝑠𝑟2  ∘  𝑟3 = 𝑠 =  𝑟3  ∘  𝑠𝑟3 
Maka𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi. 
h. 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷10 sehingga  
𝑠𝑟2  ∘  𝑟 = 𝑠𝑟3 =  𝑟 ∘   𝑠𝑟4 
Maka𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
i. 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟3 ∈ 𝐷10 sehingga 
𝑠𝑟3  ∘   𝑟3 = 𝑠𝑟 =  𝑟3  ∘   𝑠𝑟4 
Maka𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
j. 𝑠𝑟4 dan  𝑠 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟3 ∈ 𝐷10 sehingga  
𝑠𝑟4  ∘  𝑟3 = 𝑠𝑟2 =  𝑟3  ∘  𝑠  
Maka𝑠𝑟4 dan ℎ =  𝑠 saling konjugasi. 
 
Dari a, b, c, d, e, f, g, h, i dan j saling konjugasi sehingga terbentuk kelas konjugasi 
[𝑠]  =  {𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4} 
Dari 1, 2, 3, dan 4 maka kelas-kelas konjugasi dari grup 𝐷10 adalah : 
[1]  =  {1} 
[𝑟 ]  =  {𝑟, 𝑟4} 
[𝑟2]  =  {𝑟2, 𝑟3} 
[𝑠 ]  =  {𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4} 






   
 
 
Gambar 3. 5Konjugasi Grup 𝐷10 
 
Gambar 3. 6Komplemen Konjugasi Grup 𝐷10 
Berdasarkan dari gambar 3.6 diperoleh jumlah jarak masing-masing titik 
pada (𝐶(𝐷10)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) yang merupakan jumlah jarak dari titik 𝑣 dengan semua titik di 





   
 
𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠𝑟4) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 9 
𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4) 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 10 
𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4) 
= 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 10 
𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4) 
= 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 10 
𝐷(𝑟4) = 𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4) 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 10 
𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4) 




   
 
= 13 
𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 13 
𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 13 
𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 13 
𝐷(𝑠𝑟4) = 𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 13 
Diperoleh juga eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷10)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) yang merupakan jarak terjauh dari 
titik 𝑣 ke sebarang titik di (𝐶(𝐷10)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅). Eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷10)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) diperoleh 
sebagai berikut: 
𝑒(1) = max{𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠𝑟4)} 




   
 
= 1 
𝑒(𝑟) = max{𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4)} 
= max{1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟2) = max{𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑠)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4)} 
= max{1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟3) = max{𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑠)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4)} 
= 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 2 
𝑒(𝑟4) = 𝑚𝑎𝑥{𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4)} 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 2 
𝑒(𝑠) = max{𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟) = max{𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4)




   
 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟2) = max{𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟3) = max{𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4)} 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟4) = max{𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3)} 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 2 
Berdasarkan jumlah jarak dan eksentrisitas yang diperoleh maka indeks jumlah 
jarak eksentrikpada (𝐶(𝐷10)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) sebagai berikut: 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷10)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)
𝑣∈(𝐶(𝐷10)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )
 
= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) + (𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3))
+ (𝑒(𝑟4)𝐷(𝑟4)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) + (𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟))
+ (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2)) + (𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3)) + (𝑒(𝑠𝑟4)𝐷(𝑠𝑟4)) 
= (1 × 9) + (2 × 10) + (2 × 10) + (2 × 10) + (2 × 10) + (2




   
 
= 9 + (4 × 20) + (5 × 26) 
= 9 + 80 + 130 
= 219 
Jadi, indeks jumlah jarak eksentrikpada (𝐺𝑘(𝐷10)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )adalah 219. 
 
3.1.4 Indeks Jumlah Jarak Eksentrik pada Komplemen Graf Konjugasi dari 
Grup𝑫𝟏𝟐 
Anggota𝐷12adalah{1, 𝑟, 𝑟
2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5}.Dengan 
tabel Cayley diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 3 4Tabel Cayley Grup 𝐷12 
∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 
1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 
𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 
𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 
𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 
𝑟4 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 
𝑟5 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 
𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 
𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 
𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 
𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 




   
 
𝑠𝑟5 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 
 
Berdasarkan tabel 3.4 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi grup adalah sebagai 
berikut : 
1. 1 dan  1 saling konjugasi, karena ∃ 1 ∈ 𝐷12 sehingga 
1 ∘  1 = 1 =  1 ∘  1 
Maka 1 dan 1 saling konjugasi. 
2. 𝑟 dan 𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈ 𝐷12 sehingga 
𝑟 ∘  𝑠 = 𝑠𝑟5 =  𝑠 ∘  𝑟5 
Maka 𝑟 dan 𝑟5 saling konjugasi. 
3. 𝑟2 dan 𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈ 𝐷12 sehingga 
𝑟2  ∘  𝑠 = 𝑠𝑟4 =  𝑠 ∘  𝑟4 
Maka𝑟2 dan ℎ =  𝑟4 saling konjugasi. 
4. 𝑟3 dan 𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈ 𝐷12 sehingga 
𝑟3  ∘  𝑠 = 𝑠𝑟3 =  𝑠 ∘   𝑟3 
Maka𝑟3 dan 𝑟3 saling konjugasi. 
5. 𝑠, 𝑠𝑟2, dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi maka 
a. 𝑠 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. , karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷12 sehingga 
𝑠 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟 = 𝑟 ∘  𝑠𝑟2 
Maka 𝑠  dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. 




   
 
𝑠𝑟2  ∘  𝑟 = 𝑠𝑟3 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟4 
Maka𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
c. 𝑠𝑟4 dan  𝑠 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷12 sehingga  
𝑠𝑟4  ∘  𝑟 = 𝑠𝑟5 =  𝑟 ∘  𝑠  
Maka𝑠𝑟4 dan  𝑠 saling konjugasi. 
Dari a, b, dan c maka terbentuk kelas konjugasi [𝑠]  =  {𝑠, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4} dimana 𝑠, 𝑠𝑟2, 
dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
6. 𝑠𝑟, 𝑠𝑟3,dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi maka 
a. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷12 sehingga 
𝑠𝑟 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟2 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟3 
Maka 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi. 
b. 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷12 sehingga 
𝑠𝑟3  ∘  𝑟 = 𝑠𝑟4 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟5 
Maka𝑠𝑟3 dan  𝑠𝑟5 saling konjugasi. 
c. 𝑠𝑟5 dan  𝑠𝑟 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷12 sehingga 
 
𝑠𝑟5   ∘  𝑟 = 𝑠 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟 
Maka𝑠𝑟5 dan  𝑠𝑟 saling konjugasi. 
Dari a, b, dan c maka terbentuk kelas konjugasi [𝑠𝑟]  =  {𝑠𝑟, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5} 
Dari 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 maka kelas-kelas konjugasi dari grup 𝐷12 adalah :  
[1]  =  {1} 




   
 
[𝑟2]  =  {𝑟2, 𝑟4} 
[𝑟3]  =  {𝑟3} 
[𝑠 ]  =  {𝑠, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4} 
[𝑠𝑟]  =  {𝑠𝑟, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5} 
Dari kelas-kelas konjugasi grup 𝐷12tersebut dapat digambarkan graf konjugasi 
sebagai berikut : 
 





   
 
 
Gambar 3. 8Graf Komplemen Konjugasi Grup 𝐷12 
 
Berdasarkan dari gambar 3.2 diperoleh jumlah jarak masing-masing titik pada 
(𝐶(𝐷12)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) yang merupakan jumlah jarak dari titik 𝑣 dengan semua titik di (𝐶(𝐷12)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅). 
Jumlah jarak masing-masing titik pada (𝐶(𝐷12)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) dijabarkan sebagai berikut: 
𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑟5) + 𝑑(1, 𝑠)
+ 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 11 
𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑠)




   
 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 12 
𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑟2, 𝑠)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 12 
𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑟3, 𝑠)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 11 
𝐷(𝑟4) = 𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑟4, 𝑠)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 12 
𝐷(𝑟5) = 𝑑(𝑟5, 1) + 𝑑(𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑟4) + 𝑑(𝑟5, 𝑠)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 12 
𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5) 





   
 
𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 
= 13 
𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 2 + 1 
= 13 
𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 2 
= 13 
𝐷(𝑠𝑟4) = 𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 1 
= 13 
𝐷(𝑠𝑟5) = 𝑑(𝑠𝑟5, 1) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4) 








Diperoleh juga Eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷12)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) yang merupakan jarak terjauh dari 
titik 𝑣 ke sebarang titik di (𝐶(𝐷12)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅). Eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷12)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) diperoleh 
sebagai berikut: 
𝑒(1) = max{𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑟5) + 𝑑(1, 𝑠)
+ 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠𝑟5)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 1 
𝑒(𝑟) = max{𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑠)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟2) = max{𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5)} 
= max{1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟3) = max{𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5)} 





   
 
𝑒(𝑟4) = max{𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5)} 
= max{1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟5) = max {𝑑(𝑟5, 1) + 𝑑(𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5) 
= max{1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑠) = max{𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟) = max{𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟2) = max{𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5)} 




   
 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟3) = max{𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟4) = max{𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟5) = max{𝑑(𝑠𝑟5, 1) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1} 
= 2 
Berdasarkan jumlah jarak dan eksentrisitas yang diperoleh maka indeks jumlah 
jarak eksentrik pada (𝐶(𝐷12)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) sebagai berikut: 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷12)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)





   
 
= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) + (𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3))
+ (𝑒(𝑟4)𝐷(𝑟4)) + (𝑒(𝑟5)𝐷(𝑟5)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) + (𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟))
+ (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2)) + (𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3)) + (𝑒(𝑠𝑟4)𝐷(𝑠𝑟4))
+ (𝑒(𝑠𝑟5)𝐷(𝑠𝑟5)) 
= (1 × 11) + (2 × 12) + (2 × 12) + (1 × 11) + (2 × 12)
+ (2 × 12) + (2 × 13) + (2 × 13) + (2 × 13) + (2 × 13) + (2
× 13) + (2 × 13) 
= (2 × 11) + (4 × 24) + (6 × 26) 
= 22 + 96 + 156 
= 274 
Jadi, indeks jumlah jarak eksentrikpada (𝐶(𝐷12)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)adalah 274. 
 
3.1.5 Indeks Jumlah Jarak Eksentrik pada Komplemen Graf Konjugasi dari 
Grup𝑫𝟏𝟒 
Anggota 𝐷14 adalah {1, 𝑟, 𝑟
2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑟6, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6}. Dengan 











   
 
Tabel 3 5Tabel Cayley Grup 𝐷14 
 
Berdasarkan tabel 3.5 dapat diketahui kelas-kelas konjugasi 𝐷14adalah sebagai 
berikut : 
1. 1 dan  1 saling konjugasi, karena ∃ 1 ∈ 𝐷14 sehingga 
1 ∘  1 = 1 =  1 ∘  1  
Maka 1 dan 1 saling konjugasi.  
∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 
1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 
𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 
𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 
𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 
𝑟4 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 
𝑟5 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 
𝑟6 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 
𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 
𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 
𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 
𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 
𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 
𝑠𝑟5 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 s𝑟3 𝑠𝑟4 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 




   
 
2. 𝑟 dan 𝑟6 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈ 𝐷14 sehingga 
𝑟 ∘  𝑠 = 𝑠𝑟6 =  𝑠 ∘  𝑟6 
Maka 𝑟 dan 𝑟6 saling konjugasi. 
3. 𝑟2 dan 𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈ 𝐷14 sehingga 
𝑟2  ∘  𝑠 = 𝑠𝑟5 =  𝑠 ∘  𝑟5 
Maka 𝑟2 dan ℎ =  𝑟5 saling konjugasi. 
4. 𝑟3 dan ℎ =  𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈ 𝐷14 sehingga 
𝑟3  ∘  𝑠 = 𝑠𝑟4 =  𝑠 ∘  𝑟4 
Maka𝑟3 dan 𝑟4 saling konjugasi. 
5. 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5, dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi maka 
a. 𝑠 dan  𝑠𝑟 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟4 ∈ 𝐷14 sehingga 
𝑠 ∘  𝑟4 =  𝑠𝑟4 = 𝑟4 ∘  𝑠𝑟  
Maka 𝑠 dan  𝑠𝑟 saling konjugasi. 
b. 𝑠 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷14 sehingga  
𝑠 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟 =  𝑟 ∘ 𝑠𝑟2 
Maka  𝑠 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. 
c. 𝑠 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟5 ∈ 𝐷14 sehingga 
𝑠 ∘  𝑟5 = 𝑠𝑟5 =  𝑟5 ∘  𝑠𝑟3 




   
 
d. 𝑠 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟2 ∈ 𝐷14 sehingga 
𝑠 ∘  𝑟2 = 𝑠𝑟2 =  𝑟2 ∘  𝑠𝑟4 
Maka  𝑠 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
e. 𝑠 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi , karena ∃ 𝑟6 ∈ 𝐷14 sehingga 
𝑠 ∘  𝑟6 = 𝑠𝑟6 =  𝑟6 ∘  𝑠𝑟5 
Maka 𝑠 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi. 
f. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟4 ∈ 𝐷14 sehingga 
𝑠𝑟 ∘  𝑟4 = 𝑠𝑟5 =  𝑟4 ∘  𝑠𝑟2 
Maka  𝑠𝑟 dan ℎ =  𝑠𝑟2 saling konjugasi. 
g. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈ 𝐷14 sehingga 
𝑠𝑟 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟2 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟3 
Maka 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi. 
h. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟5 ∈  𝐷14 sehingga 
𝑠𝑟 ∘  𝑟5 = 𝑠𝑟6 =  𝑟5 ∘ 𝑠𝑟4 
Maka  𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
i. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟2 ∈  𝐷14 sehingaa
 
𝑠𝑟 ∘  𝑟2 = 𝑠𝑟3 =  𝑟2 ∘  𝑠𝑟5 
Maka  𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi. 





   
 
𝑠𝑟 ∘  𝑟6 = 𝑠 =  𝑟6 ∘  𝑠𝑟6 
Maka  𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi. 
k. 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟4 ∈  𝐷14 sehingga
 
𝑠𝑟2 ∘  𝑟4 = 𝑠𝑟6 =  𝑟4 ∘  𝑠𝑟3 
Maka 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi. 
l. 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷14 sehingga
 
𝑠𝑟2 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟3 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟4 
Maka 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
m. 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟5 ∈  𝐷14 sehingga
 
𝑠𝑟2 ∘  𝑟5 = 𝑠 =  𝑟5 ∘  𝑠𝑟5 
Maka 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi. 
n. 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟2 ∈  𝐷14 sehingga 
𝑠𝑟2 ∘  𝑟2 = 𝑠𝑟4 =  𝑟2 ∘ 𝑠𝑟6 
Maka 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi. 
o. 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟4 ∈  𝐷14 sehingga 
𝑠𝑟3 ∘  𝑟4 = 𝑠 =  𝑟4 ∘  𝑠𝑟4 
Maka 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
p. 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷14 sehingga
 




   
 
Maka 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi. 
q. 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟5 ∈  𝐷14 sehingga
 
𝑠𝑟3 ∘  𝑟5 = 𝑠𝑟 =  𝑟5 ∘  𝑠𝑟6 
Maka 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi. 
r. 𝑠𝑟4 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟4 ∈  𝐷14 sehingga
 
𝑠𝑟4 ∘  𝑟4 =  𝑠𝑟 =  𝑟4 ∘  𝑠𝑟5 
Maka 𝑠𝑟4 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi. 
s. 𝑠𝑟4 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷14 sehingga
 
𝑠𝑟4 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟5 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟6 
Maka 𝑠𝑟4 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi. 
t. 𝑠𝑟5 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟4 ∈  𝐷14 sehingga
 
𝑠𝑟5 ∘  𝑟4 = 𝑠𝑟2 =  𝑟4 ∘  𝑠𝑟6 
Maka𝑠𝑟5 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi. 
u. 𝑠𝑟6 dan  𝑠 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟4 ∈  𝐷14 sehingga
 
𝑠𝑟6 ∘  𝑟4 = 𝑠𝑟3 =  𝑟4 ∘  𝑠  
Maka 𝑠𝑟6 dan  𝑠 saling konjugasi. 
Sehingga terbentuk kelas konjugasi [𝑠 ]  =  {𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5,  𝑠𝑟6} 
Dari 1,2,3,4 dan 5 maka kelas-kelas konjugasi dari 𝐷14 adalah : 
[1]  = {1} 
[𝑟 ]  =  {𝑟, 𝑟6} 




   
 
[𝑟3]  =  {𝑟3, 𝑟4} 
[𝑠 ] =  {𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5,  𝑠𝑟6} 
 
Dari kelas-kelas konjugasi grup 𝐷14 tersebut dapat digambarkan graf konjugasi 
sebagai berikut: 
 
Gambar 3. 9Graf Konjugasi Grup 𝐷14 
 
 




   
 
Berdasarkan dari gambar 3.10 diperoleh jumlah jarak masing-masing titik pada 
(𝐶(𝐷14)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) yang merupakan jumlah jarak dari titik 𝑣 dengan semua titik di (𝐶(𝐷14)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅). 
Jumlah jarak masing-masing titik pada (𝐶(𝐷14)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) dijabarkan sebagai berikut: 
𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑟5) + 𝑑(1, 𝑟6) + 𝑑(1, 𝑠)
+ 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠𝑟5)
+ 𝑑(1, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 13 
𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑟6) + 𝑑(𝑟, 𝑠)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 14 
𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑟2, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 14 
𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑟3, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟6) 





   
 
𝐷(𝑟4) = 𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑟4, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 14 
𝐷(𝑟5) = 𝑑(𝑟5, 1) + 𝑑(𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑟4) + 𝑑(𝑟5, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 14 
𝐷(𝑟6) = 𝑑(𝑟6, 1) + 𝑑(𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑟6, 𝑟4) + 𝑑(𝑟6, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 14 
𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑟5) + 𝑑(𝑠, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5)
+ 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 19 
𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4)




   
 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 19 
𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 19 
𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 19 
𝐷(𝑠𝑟4) = 𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 19 
𝐷(𝑠𝑟5) = 𝑑(𝑠𝑟5, 1) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6) 





   
 
𝐷(𝑠𝑟6) = 𝑑(𝑠𝑟6, 1) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟5) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 
= 19 
Diperoleh juga eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷14)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) yang merupakan jarak terjauh dari 
titik 𝑣 ke sebarang titik di (𝐶(𝐷14)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅). Eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷14)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) diperoleh 
sebagai berikut: 
𝑒(1) = 𝑚𝑎𝑥{𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑟5) + 𝑑(1, 𝑟6)
+ 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(1, 𝑠𝑟5) + 𝑑(1, 𝑠𝑟6)} 
= max{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 1 
𝑒(𝑟) = max {𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5)} 
= 𝑚𝑎𝑥{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟2) = max {𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟6)} 





   
 
𝑒(𝑟3) = 𝑚𝑎𝑥 {𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟6)} 
= max {1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟4) = 𝑚𝑎𝑥{𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟6)} 
= max {1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟5) = max {𝑑(𝑟5, 1) + 𝑑(𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟6)} 
= max {1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟6) = max {𝑑(𝑟6, 1) + 𝑑(𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑟6, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟6)} 
= max {1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑠) = max {𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑠, 𝑟6) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4)




   
 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟) = max {𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟6)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟2) = max {𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟6)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟3) = max {𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟6)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟4) = max {𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟6)} 





   
 
𝑒(𝑠𝑟5) = max {𝑑(𝑠𝑟5, 1) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6)} 
= 𝑚𝑎𝑥{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟6) = max {𝑑(𝑠𝑟6, 1) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟5)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2 + 2} 
= 2 
Berdasarkan jumlah jarak dan eksentrisitas yang diperoleh maka indeks jumlah 
jarak eksentrik pada (𝐶(𝐷14)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) sebagai berikut: 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷14)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)
𝑣∈(𝐶(𝐷14)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )
 
= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) + (𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3))
+ (𝑒(𝑟4)𝐷(𝑟4)) + (𝑒(𝑟5)𝐷(𝑟5)) + (𝑒(𝑟6)𝐷(𝑟6)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠))
+ (𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) + (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2)) + (𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3))
+ (𝑒(𝑠𝑟4)𝐷(𝑠𝑟4)) + (𝑒(𝑠𝑟5)𝐷(𝑠𝑟5)) + (𝑒(𝑠𝑟6)𝐷(𝑠𝑟6)) 
= (1 × 13) + (2 × 14) + (2 × 14) + (2 × 14) + (2 × 14)
+ (2 × 14) + (2 × 14) + (2 × 19) + (2 × 19) + (2 × 19)
+ (2 × 19) + (2 × 19) + (2 × 19) + (2 × 19) 
= (1 × 13) + (6 × 28) + (7 × 38) 




   
 
= 447 






3.1.6 Indeks Jumlah Jarak Eksentrik pada Komplemen Graf Konjugasi dari 
Grup𝑫𝟏𝟔 
 Anggota𝐷16 
adalah{1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑟6, 𝑟7, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6, 𝑠𝑟7}.Dengan tabel 
Cayley diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 3 6Tabel Cayley Grup 𝐷16 
∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 
1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 
𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 
𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 
𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 
𝑟4 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 
𝑟5 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 
𝑟6 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 
𝑟7 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 
𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 




   
 
𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 
𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 
𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 
𝑠𝑟5 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 
𝑠𝑟6 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 
𝑠𝑟7 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 
 
 
Berdasarkan Tabel 3.6, dapat diketahui kelas-kelas konjugasi 𝐷16adalah sebagai 
berikut : 
1. 1 dan  1 saling konjugasi, karena ∃ 1 ∈  𝐷16 sehingga 
1 ∘  1 = 1 =  1 ∘  1 
Maka  1 dan  1 saling konjugasi. 
2. 𝑟 dan 𝑟7 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑟 ∘  𝑠 = 𝑠𝑟7 =  𝑠 ∘  𝑟7 
Maka  𝑟 dan 𝑟7 saling konjugasi. 
3. 𝑟2 dan 𝑟6 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑟2  ∘  𝑠 = 𝑠𝑟6 =  𝑠 ∘  𝑟6 
Maka 𝑟2 dan 𝑟6 saling konjugasi. 
4. 𝑟3 dan 𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈  𝐷16 sehingga 




   
 
Maka  𝑟3 dan 𝑟5 saling konjugasi. 
5. 𝑟4 dan 𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑠 ∈  𝐷16. 
𝑟4  ∘  𝑠 = 𝑠𝑟4 =  𝑠 ∘  𝑟4 
Maka 𝑟4 dan 𝑟4 saling konjugasi. 
6. 𝑠, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi maka 
a. 𝑠 dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟2 
Maka  𝑠  dan 𝑠𝑟2 saling konjugasi. 
b. 𝑠 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟2 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠 ∘  𝑟2 = 𝑠𝑟2 =  𝑟2  ∘  𝑠𝑟4 
Maka  𝑠 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
c. 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠𝑟2  ∘  𝑟 = 𝑠𝑟3 =  𝑟 ∘   𝑠𝑟4 
Maka 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟4 saling konjugasi. 
d. 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟2 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠𝑟2  ∘  𝑟2 = 𝑠𝑟4 =  𝑟2  ∘  𝑠𝑟6 
Maka 𝑠𝑟2 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi. 
e. 𝑠𝑟4 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷16 sehingga 




   
 
Maka 𝑠𝑟4 dan 𝑠𝑟6 saling konjugasi. 
f. 𝑠𝑟6 dan   𝑠 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠𝑟6  ∘  𝑟 = 𝑠𝑟7 =  𝑟 ∘  𝑠 
Maka 𝑠𝑟6 dan  𝑠 saling konjugasi. 
Dari a, b, c, d, e dan f maka terbentuk kelas konjugasi [𝑠]  =  {𝑠, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟6} 
7. 𝑠𝑟,  𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5, dan 𝑠𝑟7saling konjugasi maka 
a. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠𝑟 ∘  𝑟 = 𝑠𝑟2 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟3 
Maka  𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟3 saling konjugasi. 
b. 𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟2 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠𝑟 ∘  𝑟2 = 𝑠𝑟3 =  𝑟2  ∘  𝑠𝑟5 
Maka  𝑠𝑟 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi. 
c. 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠𝑟3  ∘  𝑟 = 𝑠𝑟4 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟5 
Maka𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟5 saling konjugasi. 
d. 𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟7 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟2 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠𝑟3  ∘  𝑟2 = 𝑠𝑟5 =  𝑟2  ∘  𝑠𝑟7 
Maka𝑠𝑟3 dan 𝑠𝑟7 saling konjugasi. 




   
 
𝑠𝑟5  ∘  𝑟 = 𝑠𝑟6 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟7 
Maka 𝑠𝑟5 dan 𝑠𝑟7 saling konjugasi. 
f. 𝑠𝑟7 dan   𝑠𝑟 saling konjugasi, karena ∃ 𝑟 ∈  𝐷16 sehingga 
𝑠𝑟7  ∘  𝑟 = 𝑠 =  𝑟 ∘  𝑠𝑟  
Maka 𝑠𝑟7 dan   𝑠𝑟 saling konjugasi. 
 
Dari a, b, c, d, e dan f maka terbentuk kelas konjugasi [𝑠𝑟]  =  {𝑠𝑟, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5, 𝑠𝑟7} 
Dari 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 maka kelas-kelas konjugasi dari grup 𝐷16 adalah :  
[1]  =  {1} 
[𝑟 ]  =  {𝑟, 𝑟7} 
[𝑟2]  =  {𝑟2, 𝑟6} 
[𝑟3]  =  {𝑟3, 𝑟5} 
[𝑟4]  =  {𝑟4} 
[𝑠 ]  =  {𝑠 , 𝑠𝑟2 , 𝑠𝑟4 , 𝑠𝑟6} 
[𝑠𝑟]  =  {𝑠𝑟, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5, 𝑠𝑟7} 
 Dari kelas-kelas konjugasi grup 𝐷16 tersebut dapat digambarkan graf 
konjugasi sebagai berikut :  
 




   
 
 
Gambar 3. 12Graf Komplemen Konjugasi Grup 𝐷16 
 
Berdasarkan dari gambar 3.12 diperoleh jumlah jarak masing-masing titik pada 
(𝐶(𝐷16)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) yang merupakan jumlah jarak dari titik 𝑣 dengan semua titik di (𝐶(𝐷16)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅). 
Jumlah jarak masing-masing titik pada (𝐶(𝐷16)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) dijabarkan sebagai berikut: 
𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑟5) + 𝑑(1, 𝑟6)
+ 𝑑(1, 𝑟7) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(1, 𝑠𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠𝑟5) + 𝑑(1, 𝑠𝑟6) + 𝑑(1, 𝑠𝑟7) 





   
 
𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟, 𝑟7) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 16 
𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑟2, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑟7) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 16 
𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑟3, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑟7) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 16 
𝐷(𝑟4) = 𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑟4, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑟7) + 𝑑(𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 15 
𝐷(𝑟5) = 𝑑(𝑟5, 1) + 𝑑(𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑟4) + 𝑑(𝑟5, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑟7) + 𝑑(𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3)




   
 
= 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 16 
𝐷(𝑟6) = 𝑑(𝑟6, 1) + 𝑑(𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑟6, 𝑟4) + 𝑑(𝑟6, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟6, 𝑟7) + 𝑑(𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 16 
𝐷(𝑟7) = 𝑑(𝑟7, 1) + 𝑑(𝑟7, 𝑟) + 𝑑(𝑟7, 𝑟2) + 𝑑(𝑟7, 𝑟3) + 𝑑(𝑟7, 𝑟4) + 𝑑(𝑟7, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟7, 𝑟6) + 𝑑(𝑟7, 𝑠) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 16 
𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑟5) + 𝑑(𝑠, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑠, 𝑟7) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4)
+ 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 
= 18 
𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟7) 





   
 
𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 
= 18 
𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 
= 18 
𝐷(𝑠𝑟4) = 𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 1 + 2 + 1 
= 18 
𝐷(𝑠𝑟5) = 𝑑(𝑠𝑟5, 1) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟7) 




   
 
= 18 
𝐷(𝑠𝑟6) = 𝑑(𝑠𝑟6, 1) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟5)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟7) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 1 
= 18 
𝐷(𝑠𝑟7) = 𝑑(𝑠𝑟7, 1) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟5)
+ 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟6) 
= 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 
= 18 
Diperoleh juga eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷16)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) yang merupakan jarak terjauh dari 
titik 𝑣 ke sebarang titik di (𝐶(𝐷16)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅). Eksentrisitas titik pada (𝐶(𝐷16)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) diperoleh 
sebagai berikut: 
𝑒(1) = 𝑚𝑎𝑥{𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑟5) + 𝑑(1, 𝑟6)
+ 𝑑(1, 𝑟7) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(1, 𝑠𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠𝑟5) + 𝑑(1, 𝑠𝑟6) + 𝑑(1, 𝑠𝑟7)} 





   
 
𝑒(𝑟) = max {𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑟6)
+ 𝑑(𝑟, 𝑟7) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟7)} 
= 𝑚𝑎𝑥{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟2) = max {𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑟2, 𝑟7) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟7)} 
= 𝑚𝑎𝑥{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟3) = 𝑚𝑎𝑥 {𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑟3, 𝑟7) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟7)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟4) = 𝑚𝑎𝑥{𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑟4, 𝑟7) + 𝑑(𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟7)} 





   
 
𝑒(𝑟5) = max {𝑑(𝑟5, 1) + 𝑑(𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑟5, 𝑟7) + 𝑑(𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟7)} 
= max {1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟6) = max {𝑑(𝑟6, 1) + 𝑑(𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑟6, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑟7) + 𝑑(𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟7)} 
= max {1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑟7) = max {𝑑(𝑟7, 1) + 𝑑(𝑟7, 𝑟) + 𝑑(𝑟7, 𝑟2) + 𝑑(𝑟7, 𝑟3) + 𝑑(𝑟7, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑟7, 𝑟5) + 𝑑(𝑟7, 𝑟6) + 𝑑(𝑟7, 𝑠) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟7)} 
= 1 + 2 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 
= 2 
𝑒(𝑠) = max {𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑟5)
+ 𝑑(𝑠, 𝑟6) + 𝑑(𝑠, 𝑟7) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3)
+ 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟7)} 





   
 
𝑒(𝑠𝑟) = max {𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟7)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟2) = max {𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟7)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟3) = max {𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟7)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟4) = max {𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟7)} 




   
 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟5) = max {𝑑(𝑠𝑟5, 1) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6)
+ 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟7)} 
= 𝑚𝑎𝑥{1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 1 + 2} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟6) = max {𝑑(𝑠𝑟6, 1) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟5)
+ 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟7)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 1} 
= 2 
𝑒(𝑠𝑟7) = max {𝑑(𝑠𝑟7, 1) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟4)
+ 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟)
+ 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟5)
+ 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟6)} 
= max {1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1 + 2 + 1} 
= 2 
Berdasarkan jumlah jarak dan eksentrisitas yang diperoleh maka indeks jumlah 
jarak eksentrikpada (𝐶(𝐷16)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) sebagai berikut: 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷16)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)





   
 
= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) + (𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3))
+ (𝑒(𝑟4)𝐷(𝑟4)) + (𝑒(𝑟5)𝐷(𝑟5)) + (𝑒(𝑟6)𝐷(𝑟6))
+ (𝑒(𝑟7)𝐷(𝑟7)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) + (𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟))
+ (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2)) + (𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3)) + (𝑒(𝑠𝑟4)𝐷(𝑠𝑟4))
+ (𝑒(𝑠𝑟5)𝐷(𝑠𝑟5)) + (𝑒(𝑠𝑟6)𝐷(𝑠𝑟6)) + (𝑒(𝑠𝑟7)𝐷(𝑠𝑟7)) 
= (1 × 15) + (2 × 16) + (2 × 16) + (2 × 16) + (1 × 15)
+ (2 × 16) + (2 × 16) + (2 × 16) + (2 × 18) + (2 × 18)
+ (2 × 18) + (2 × 18) + (2 × 18) + (2 × 18) + (2 × 18)
+ (2 × 18) 
= (2 × 15) + (6 × 32) + (8 × 36) 
= 30 + 192 + 288 
= 510 
Jadi,indeks jumlah jarak eksentrikpada (𝐶(𝐷16)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)adalah 510. 
 
Dari penjabaran di atas maka dapat di simpulkan indeks jumlah jarak eksentrikpada 
komplemen Graf konjugasi dari Grup Dihedral sebagai berikut : 
 
Tabel 3.7Indeks jumlah jarak eksentrikpada komplemen Graf konjugasi dari Grup Dihedral 𝐷2𝑛 
dengan 𝑛 ≥ 3 dan 𝑛 Ganjil 
 
𝑛 Komplemen graf konjugasi Indeks jumlah jarak eksentrik 
3 𝐷6 71 = 90 − 19 
= 10(9) − 18 − 1 
= 10(9) − 6(3) − 1 




   
 
= 10(25) − 30 − 1 
= 10(25) − 6(5) − 1 
7 𝐷14 447 = 490 − 43 
= 10(49) − 42 − 1 
= 10(49) − 6(7) − 1 
 
Dari penjabaran di atas maka dapat di simpulkan indeks jumlah jarak eksentrikpada 
komplemen Graf konjugasi dari Grup Dihedral sebagai berikut: 
Tabel 3.7Indeks jumlah jarak eksentrikpada komplemen Graf konjugasi dari Grup Dihedral 𝐷2𝑛 
dengan 𝑛 ≥ 4 dan 𝑛 Genap 
𝑛 Komplemen graf konjugasi Indeks jumlah jarak eksentrik 
4 𝐷8 110 = 144 − 34 
= 9(16) − 32 − 2 
= 9(16) − 8(4) − 2 
 
6 𝐷12 274 = 324 − 50 
= 9(36) − 48 − 2 
= 9(36) − 8(6) − 2 
8 𝐷16 510 = 576 − 66 
= 9(64) − 64 − 2 
= 9(64) − 8(8) − 2 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh dugaan sebagai berikut: 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = {
10𝑛2 − 6𝑛 − 1,                𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙
9𝑛2 − 8𝑛 − 2,                  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝
 
Lemma 1 : 𝑒(1) = 1 ∀𝑛 ∈ 𝑁, 𝑛 ≥ 3 dan 𝑒 (𝑟
𝑛




   
 
Bukti.Karena kelas konjugasi 1 adalah 1, maka deg(1) = 0 di ∁(𝐷2𝑛). Artinya 1 
terhubung langsung dengan semua titik di∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅, dengan demikian 𝑒(1) = 1. 
Karena kelas konjugasi 𝑟
𝑛
2 adalah 1, maka deg (𝑟
𝑛
2) = 0 di ∁(𝐷2𝑛). Artinya 𝑟
𝑛
2 
terhubung langsung dengan semua titik di ∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅, dengan demikian 𝑒 (𝑟
𝑛
2) = 1 
Lemma 2 :𝑒(𝑟𝑖) = 2 ∀𝑖 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1 untuk 𝑛 ganjil , 𝑒(𝑟𝑖) = 2, ∀𝑖 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 −




Buktimisal 𝑛 ∈ 𝑁ganjil.Karena kelas konjugasi 𝑟𝑖 adalah 𝑟𝑛−𝑖, maka deg(𝑟𝑖) = 0 
di ∁(𝐷2𝑛). Artinya𝑟
𝑖 terhubung langsung dengan semua titik di ∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅kecuali 
𝑟𝑛−𝑖, maka 2 ≤ 𝑒(𝑟𝑖). Karena terdapat lintasan 𝑟𝑖 − 1 − 𝑟𝑛−𝑖, dengan demikian 
𝑒(𝑟𝑖) = 2. 
Lemma 3 : 𝑒(𝑠𝑟𝑗) = 2 ∀𝑗 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 − 1 untuk 𝑛 ganjil,dan 𝑒(𝑠𝑟2𝑗) =
𝑒(𝑠𝑟2𝑗+1) = 2, ∀ 0 ≤ 𝑗 ≤
𝑛
2
− 1, untuk 𝑛 genap. 
Buktimisal 𝑛 ∈ 𝑁ganjil. Karena kelas konjugasi 𝑠𝑟𝑗 adalah semua refleksinya 
yaitu𝑠𝑟𝑙, maka deg(𝑠𝑟𝑗) = 𝑛 − 1 di ∁(𝐷2𝑛). Artinya𝑠𝑟
𝑗 terhubung langsung 
dengan semua ttik di ∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅kecuali 𝑠𝑟
𝑙, maka 2 ≤ 𝑒(𝑠𝑟𝑗). Karena terdapat lintasan 
𝑠𝑟𝑗 − 1 − 𝑠𝑟𝑙, dengan demikian 𝑒(𝑠𝑟𝑗) = 2. 









   
 
𝑠𝑟2𝑞,maka 2 ≤ (𝑠𝑟2𝑗). Karena terdapat lintasan 𝑠𝑟2𝑗 − 1 − 𝑠𝑟2𝑞, dengan 
demikian 𝑒(𝑠𝑟2𝑗) = 2. 
Karena kelas konjugasi 𝑠𝑟2𝑗+1 adalah 𝑠𝑟2𝑝+1, maka 𝑑𝑒𝑔(𝑠𝑟2𝑗+1) =
𝑛
2
 di ∁(𝐷2𝑛). 
Artinya𝑠𝑟2𝑗+1 terhubung langsung dengan semua titik di ∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ kecuali 𝑠𝑟
2𝑝+1di 
∁(𝐷2𝑛), maka 2 ≤ (𝑠𝑟
𝑗+1). Karena terdapat lintasan 𝑠𝑟2𝑗+1 − 1 − 𝑠𝑟2𝑝+1, dengan 
demikian 𝑒(𝑠𝑟2𝑗+1) = 2. 
Lemma 4 :𝐷(1) = 2𝑛 − 1 untuk semua𝑛 dan𝐷 (𝑟
𝑛
2) = 2𝑛 − 1 untuk 𝑛 genap 
Bukti.Karena kelas konjugasi 1 adalah 1, maka deg(1) = 0 di ∁(𝐷2𝑛). Artinya 1 
terhubung langsung dengan semua titik di∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅, maka 1 terhubung langsung 
dengan 𝑟𝑖 untuk 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1 dan 𝑠𝑟𝑗 untuk 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 maka 𝑑(1, 𝑟𝑖) =
𝑑(1, 𝑠𝑟𝑗) = 1 sehingga diperoleh : 






= (𝑛 − 1) ∙ 1 + 𝑛 ∙ 1 
= 2𝑛 − 1. 
Misal 𝑛 ∈ 𝑁 genap. Karena kelas konjugasi 𝑟
𝑛
2 adalah 1, maka deg (𝑟
𝑛
2) = 0 di 
∁(𝐷2𝑛). Artinya 𝑟
𝑛
2 terhubung langsung dengan semua titik di ∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅, maka𝑟
𝑛
2 
terhubung langsung dengan 1, 𝑟𝑖 untuk 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1 dan 𝑠𝑟𝑗 untuk 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 
maka 𝑑 (𝑟
𝑛
2 , 1) = 𝑑 (𝑟
𝑛
2 , 𝑟𝑖) = 𝑑 (𝑟
𝑛
2 , 𝑠𝑟𝑗) = 1 dan 𝑖 ≠ 𝑟
𝑛








2) = 𝑑 (𝑟
𝑛
2 , 1) + ∑ 𝑑 (𝑟
𝑛











= 1 + (𝑛 − 2) ∙ 1 + 𝑛 ∙ 1 
= 2𝑛 − 1. 
Lemma 5 :𝐷(𝑟𝑖) = 2𝑛, untuk semua 𝑛. 
Bukti.Karena kelas konjugasi 𝑟𝑖 adalah 𝑟𝑛−𝑖, maka deg(𝑟𝑖) = 1di ∁(𝐷2𝑛). 
Artinya𝑟𝑖 terhubung langsung dengan semua titik di ∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ kecuali 𝑟
𝑛−𝑖, maka𝑟𝑖 
terhubung langsung dengan 1 maka 𝑑(𝑟𝑖 , 1) = 1, 𝑟𝑖 terhubung langsung dengan 
𝑟𝑘 untuk 1 ≤ 𝑘 ≤ 𝑛 − 1 dan 𝑘 ≠ 𝑖 maka 𝑑(𝑟𝑖, 𝑟𝑘) = 1, 𝑟𝑖 tidak terhubung 
langsung dengan 𝑟𝑛−𝑖, karena terdapat lintasan 𝑟𝑖 − 1 − 𝑟𝑘 maka 𝑑(𝑟𝑖, 𝑟𝑛−𝑖) ≤ 2, 
𝑟𝑖 terhubung langsung dengan 𝑠𝑟𝑗 untuk 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛 maka 𝑑(𝑟𝑖, 𝑠𝑟𝑗) = 1 sehingga 
diperoleh : 








= 1 + (𝑛 − 3) ∙ 1 + 2 + 𝑛 ∙ 1 
= 2𝑛. 
Lemma 6 :𝐷(𝑠𝑟𝑗) = {
3𝑛 − 2,           𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙
1
2
(5𝑛 − 4),    𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝
. 
Buktimisal 𝑛 ∈ 𝑁ganjil.Karena kelas konjugasi 𝑠𝑟𝑗 adalah semua refleksinya 
yaitu𝑠𝑟𝑙, maka 𝑑𝑒𝑔(𝑠𝑟𝑗) = 𝑛 − 1 di ∁(𝐷2𝑛). Artinya𝑠𝑟




   
 
dengan semua titik di ∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ kecuali 𝑠𝑟
𝑙, maka𝑠𝑟𝑗 terhubung langsung dengan 1 
maka 𝑑(𝑠𝑟𝑗 , 1) = 1,𝑠𝑟𝑗terhubung langsung dengan 𝑟𝑖 untuk 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1 maka 
𝑑(𝑠𝑟𝑗 , 𝑟𝑖) = 1, dan 𝑠𝑟𝑗 tidak terhubung langsung dengan 𝑠𝑟𝑙 untuk 1 ≤ 𝑙 ≤ 𝑛 
dengan 𝑙 ≠ 𝑗, karena ada lintasan 𝑠𝑟𝑗 − 1 − 𝑠𝑟𝑙 maka 𝑑(𝑠𝑟𝑗 , 𝑠𝑟𝑙) ≤ 2 sehingga 
diperoleh : 







= 1 + (𝑛 − 1) ∙ 1 + (𝑛 − 1) ∙ 2 
= 3𝑛 − 2. 




  di ∁(𝐷2𝑛). Artinya𝑠𝑟
2𝑗 terhubung langsung dengan semua titik di 
∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ kecuali 𝑠𝑟
2𝑞, maka𝑠𝑟2𝑗 terhubung langsung dengan 1 maka 𝑑(𝑠𝑟2𝑗 , 1) =
1, 𝑠𝑟2𝑗 terhubung langsung dengan 𝑟𝑖 untuk 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1 maka 𝑑(𝑠𝑟2𝑗 , 𝑟𝑖) = 1, 
𝑠𝑟2𝑗 terhubung langsung dengan 𝑠𝑟2𝑝+1 untuk 0 ≤ 𝑝 ≤
𝑛
2
− 1 maka 




− 1 dengan 𝑞 ≠ 𝑗, karena terdapat lintasan 𝑠𝑟2𝑗 − 1 − 𝑠𝑟2𝑞 maka 




   
 
𝐷(𝑠𝑟2𝑗) = 𝑑(𝑠𝑟2𝑗, 1) + ∑ 𝑑(𝑠𝑟2𝑗, 𝑟𝑖)
𝑛−1
𝑖=1












= 1 + (𝑛 − 1) ∙ 1 + (
𝑛
2
) ∙ 1 + (
𝑛
2








(5𝑛 − 4). 





2𝑗+1 terhubung langsung dengan semua titik di ∁(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ kecuali 
𝑠𝑟2𝑝+1, maka𝑠𝑟2𝑗+1 terhubung langsung dengan 1 maka 𝑑(𝑠𝑟2𝑗+1, 1) = 1, 𝑠𝑟2𝑗+1 
terhubung langsung dengan 𝑟𝑖 untuk 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1 maka 𝑑(𝑠𝑟2𝑗+1, 𝑟𝑖) = 1, 
𝑠𝑟2𝑗+1 terhubung langsung dengan 𝑠𝑟2𝑞 untuk 0 ≤ 𝑞 ≤
𝑛
2
− 1 maka 
𝑑(𝑠𝑟2𝑗+1, 𝑠𝑟2𝑞) = 1, dan 𝑠𝑟2𝑗+1 tidak terhubung langsung dengan 𝑠𝑟2𝑝+1 untuk 
0 ≤ 𝑞 ≤
𝑛
2
− 1 dengan 𝑝 ≠ 𝑗, karena terdapat lintasan 𝑠𝑟2𝑗+1 − 1 − 𝑠𝑟2𝑝+1 maka 
𝑑(𝑠𝑟2𝑗+1, 𝑠𝑟2𝑝+1) ≤ 2, sehingga diperoleh :  
𝐷(𝑠𝑟2𝑗+1) = 𝑑(𝑠𝑟2𝑗+1, 1) + ∑ 𝑑(𝑠𝑟2𝑗, 𝑟𝑖)
𝑛−1
𝑖=1















   
 
= 1 + (𝑛 − 1) ∙ 1 + (
𝑛
2
) ∙ 1 + (
𝑛
2












Teorema 1  
Indeks jumlah jarak eksentrik dari komplemen graf konjugasi dari grup dihedral 
𝐷2𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3, dan 𝑛 ganjil adalah  
𝜉𝑑(𝐶(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = 10𝑛
2 − 6𝑛 − 1 
Bukti : 
Berdasarkan lemma maka indeks jumlah jarak eksentrik dari komplemen graf 
konjugasi dari grup dihedral adalah 
Indeks jumlah jarak eksentrik 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)
𝑣∈(𝐶(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )
 







= 1 ∙ (2𝑛 − 1) + 2 ∙ (𝑛 − 1)(2𝑛) + 2 ∙ (3𝑛 − 2)(𝑛) 
= 2𝑛 − 1 + 4𝑛2 − 4𝑛 + 6𝑛2 − 4𝑛 





   
 
Indeks jumlah jarak eksentrik dari komplemen graf konjugasi dari grup dihedral 
𝐷2𝑛 dengan 𝑛 ≥ 3, dan 𝑛 genap adalah  
𝜉𝑑(𝐶(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = 9𝑛
2 − 8𝑛 − 2 
Bukti : 
Berdasarkan lemma maka indeks jumlah jarak eksentrik dari komplemen graf 
konjugasi dari grup dihedral adalah 
Indeks jumlah jarak eksentrik 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = ∑ 𝑒(𝑣)𝐷(𝑣)
𝑣∈(𝐺𝑘(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ )
 

























+ 2 ∙ (
1
2
(5𝑛 − 4)) 
= 4𝑛 − 2 + 4𝑛2 − 8𝑛 + 5𝑛2 − 4𝑛 
= 9𝑛2 − 8𝑛 − 2 
3.2 Integrasi Hasil Penelitian dengan Kajian Islam 
Berdasarkan surat adz Dzaariyaat ayat 49 yang memeliki arti : 





   
 
Berdasarkan surat adz dzaariyaat ayat 49 tersebut dalam tafsir ibnu katsir 
menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan berlawanan keadaanya seperti siang 
dan malam, putih dan hitam dan menciptakan makhluk berpasang-pasangan, bahwa 
hanya Allah yang berhak disembah,  (Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, 
2003) 
Berdasarkan tafsir dari ibnu katsir yaitu berpasang-pasangan yaitu dengan 
menjalin hubungan pernikahan,yang mempunyai tujuan yang harus dipenuhi agar 
menjadi pasangan yang baik yaitu sakinah, mawaddah dan rahmah. Begitu juga 
hasil dari penelitian ini diperoleh rumus indeks jumlah jarak eksentrik pada 
komplemen graf konjugasi dari grup dihedral dengan 𝑛 ganjil dan 𝑛 genap. indeks 
jumlah jarak eksentrik didapatkan dari perkalian antara eksentrisitas titik dengan 
jumlah jarak, dengan kata lain indeks jumlah jarak eksentrik merupakan hasil dari 
pasangan eksentrisitas titik dan jumlah jarak. 
Berdasarkan uraian diatas, terdapat korelasi antara indeksjumlah jarak 
eksentrik dengan konsep berpasang-pasangan dalam Islam. Pernikahan yang baik 
haruslah memenuhi sakinah, mawadah, dan warahmah. Sedangkan terbentuknya 
rumus indeks jumlah jarak eksentrik harus memenuhi adanya grup dihedral, graf 






Berdasarkan pembahasan yang ada, maka dapat diambil kesimpulan 
formula indeks jumlah jarak eksentrik dari komplemen graf konjugasi dari grup 
dihedral𝐷2𝑛 dengan𝑛 ≥ 3adalah : 
𝜉𝑑(𝐶(𝐷2𝑛)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅) = {
10𝑛2 − 6𝑛 − 1,         𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙  




Penelitian ini membahas pokok masalah indeks jumlah jarak eksentrik  
dari komplemen graf konjugasi dari grup dihedral. Diharapkan untuk penelitian ini 
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